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Abstrak

Penyakit kronis dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien secara signifikan, baik dari segi fisik maupun
psikologis. Resiliensi, yaitu kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan, menjadi
faktor penting dalam menentukan kesejahteraan pasien dengan penyakit kronis. Salah satu faktor yang diyakini
dapat memengaruhi resiliensi adalah dukungan sosial, yang meliputi dukungan emosional, instrumental, dan
informasi dari individu atau kelompok sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan
sosial dan tingkat resiliensi pada pasien penyakit kronis. Melalui pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat dukungan sosial dan resiliensi pada pasien yang menjalani
perawatan jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara dukungan
sosial dengan resiliensi, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima pasien, semakin
besar pula kemampuannya untuk mengatasi stres dan tantangan yang dihadapi. Penelitian ini menyarankan
pentingnya penguatan dukungan sosial sebagai strategi dalam meningkatkan resiliensi pasien penyakit kronis,
dengan implikasi bagi perawatan medis dan psikososial pasien.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penyakit kronis adalah kondisi medis yang berlangsung dalam jangka panjang, sering
kali seumur hidup, dan mempengaruhi kualitas hidup pasien secara signifikan. Beberapa
contoh penyakit kronis yang umum ditemui meliputi diabetes, hipertensi, penyakit
jantung, dan gangguan pernapasan kronis. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
penyakit kronis telah menjadi penyebab utama kematian di seluruh dunia, dengan
prevalensinya yang terus meningkat seiring bertambahnya usia populasi. Hal ini
menyebabkan dampak sosial dan ekonomi yang besar, baik bagi individu yang terkena
maupun masyarakat luas.

Selain dampak fisik, pasien penyakit kronis seringkali mengalami tantangan psikologis
yang berat, seperti kecemasan, depresi, dan perasaan terisolasi. Salah satu aspek penting
yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis pasien penyakit kronis adalah
resiliensi, yang didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengatasi dan
beradaptasi dengan stres atau kesulitan yang dihadapi dalam hidup. Resiliensi pada
pasien penyakit kronis menjadi hal yang sangat penting karena dapat mempengaruhi
cara mereka mengelola penyakit, mengikuti perawatan medis, serta kualitas hidup
mereka secara keseluruhan.

Dukungan sosial, yang mencakup dukungan emosional, instrumental, dan informasi,
memainkan peran yang sangat penting dalam membangun dan meningkatkan resiliensi
pada individu. Dukungan emosional mengacu pada perasaan peduli, kasih sayang, dan
penerimaan yang diterima seseorang dari orang lain, sementara dukungan instrumental
mencakup bantuan praktis atau materiil yang dapat diberikan, dan dukungan informasi
melibatkan pemberian saran atau pengetahuan yang berguna untuk mengelola situasi.
Dalam konteks penyakit kronis, dukungan sosial dapat datang dari keluarga, teman,
kelompok pendukung, atau bahkan profesional kesehatan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat dukungan
sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih baik dalam
menghadapi tantangan hidup, termasuk dalam menghadapi penyakit kronis. Dukungan
sosial dapat mengurangi perasaan terisolasi dan membantu individu merasa lebih
terhubung dengan orang lain. Selain itu, dukungan sosial juga dapat berperan dalam
mengurangi stres dan meningkatkan rasa kontrol diri, yang merupakan aspek penting
dari resiliensi. Pasien yang memiliki dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu
untuk mengatasi rasa cemas dan frustrasi yang muncul akibat penyakit kronis, serta
lebih terbuka untuk menerima perawatan medis yang mereka perlukan.

Namun, meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji hubungan antara dukungan
sosial dan kesejahteraan psikologis, belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi pada pasien penyakit kronis.



Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana dukungan sosial
berperan dalam membentuk resiliensi pada pasien penyakit kronis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya dukungan sosial dalam
meningkatkan resiliensi pada pasien penyakit kronis.

Studi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang program atau
intervensi yang dapat meningkatkan dukungan sosial bagi pasien penyakit kronis.
Mengingat tantangan yang dihadapi pasien dalam menjalani pengobatan dan manajemen
penyakit kronis, penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki akses ke dukungan
sosial yang cukup. Hal ini tidak hanya dapat membantu mereka dalam mengelola kondisi
medis mereka, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan. Oleh karena itu, memahami hubungan antara dukungan sosial dan
resiliensi dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi perawatan yang lebih
holistik dan berbasis pada kebutuhan psikososial pasien.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
dukungan sosial dan resiliensi pada pasien penyakit kronis, serta bagaimana kedua
faktor ini saling berinteraksi untuk mempengaruhi kesejahteraan pasien secara
keseluruhan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi praktisi kesehatan, termasuk dokter, perawat, dan psikolog, dalam
merancang pendekatan perawatan yang lebih komprehensif yang tidak hanya berfokus
pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek psikologis pasien.

Pembahasan

Penyakit kronis memiliki dampak yang luas terhadap kehidupan pasien, tidak hanya
dalam aspek fisik tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial. Pasien yang mengidap
penyakit kronis seringkali menghadapi tantangan besar dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, baik itu berupa rasa sakit, kelelahan, atau kesulitan menjalani rutinitas. Di
tengah tantangan tersebut, resiliensi menjadi faktor kunci yang memungkinkan individu
untuk bertahan dan mengatasi kesulitan tersebut. Resiliensi membantu pasien untuk
mengubah perspektif mereka terhadap kondisi medis mereka dan mencari cara untuk
tetap menjalani kehidupan dengan cara yang lebih bermakna. Dalam hal ini, dukungan
sosial memainkan peran yang sangat penting, karena dapat mempengaruhi kemampuan
pasien untuk mengembangkan resiliensi.

1. Definisi dan Dimensi Resiliensi

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi dengan
perubahan atau tekanan yang terjadi dalam hidup mereka, terutama ketika menghadapi
situasi stres atau kesulitan. Pada pasien penyakit kronis, resiliensi bukan hanya
kemampuan untuk bertahan hidup secara fisik, tetapi juga kemampuan untuk mengatasi



perasaan cemas, depresi, atau frustrasi yang seringkali datang seiring dengan diagnosis
penyakit yang panjang dan perawatan yang intensif.

Menurut teori psikologi, resiliensi dapat terbentuk dari berbagai faktor yang saling
berinteraksi, termasuk faktor individu seperti kepribadian dan coping mechanisms
(mekanisme penanggulangan), serta faktor eksternal seperti dukungan sosial. Bagi
pasien penyakit kronis, resiliensi sangat penting karena dapat membantu mereka untuk
tetap termotivasi dalam mengikuti perawatan medis, menjaga pola hidup sehat, dan
menjalani kehidupan yang lebih bermakna meskipun harus berurusan dengan tantangan
kesehatan yang berat.

2. Peran Dukungan Sosial dalam Meningkatkan Resiliensi

Dukungan sosial dapat datang dalam berbagai bentuk, termasuk dukungan emosional,
instrumental, dan informasi. Setiap jenis dukungan sosial ini memiliki dampak yang
berbeda, namun secara keseluruhan, dukungan sosial dapat berperan sebagai sumber
daya psikologis yang penting bagi individu yang sedang menghadabpi stres.

e Dukungan Emosional: Dukungan emosional mencakup rasa kasih sayang,
empati, dan perhatian yang diberikan oleh orang lain. Ini adalah bentuk dukungan
yang sangat penting bagi pasien penyakit kronis, karena penyakit tersebut sering
kali menyebabkan perasaan terisolasi dan kesepian. Dukungan emosional dapat
mengurangi rasa cemas dan depresi yang sering dialami oleh pasien, dan
memberikan rasa aman bahwa mereka tidak sendirian dalam perjuangan mereka.
Dukungan emosional dari keluarga atau teman dekat dapat membantu pasien
merasa dihargai dan didukung, yang pada gilirannya dapat memperkuat resiliensi
mereka.

e Dukungan Instrumental: Dukungan ini melibatkan bantuan praktis, seperti
bantuan dalam kegiatan sehari-hari, perawatan fisik, atau dukungan finansial.
Pasien penyakit kronis seringkali mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas
sehari-hari karena kondisi fisik mereka, sehingga dukungan instrumental yang
diberikan oleh keluarga atau teman sangat penting dalam memastikan bahwa
mereka dapat melanjutkan hidup dengan lebih lancar. Dukungan ini juga dapat
membantu mengurangi beban psikologis yang timbul akibat stres yang
berhubungan dengan penyakit dan perawatan.

e Dukungan Informasional: Dukungan sosial juga dapat berupa pemberian
informasi yang berguna tentang penyakit dan pengelolaannya. Misalnya,
kelompok dukungan pasien atau profesional kesehatan dapat memberikan
informasi tentang cara mengelola gejala penyakit atau bagaimana mengikuti
jadwal pengobatan dengan baik. Dukungan informasi ini dapat meningkatkan
rasa kontrol pasien atas kondisi mereka, yang merupakan salah satu aspek
penting dari resiliensi.



Dukungan sosial dapat meningkatkan tingkat resiliensi pasien penyakit kronis melalui
berbagai mekanisme. Pertama, dukungan sosial memberikan sumber daya emosional
yang membantu individu untuk mengelola stres dan rasa cemas yang muncul akibat
penyakit kronis. Kedua, dukungan sosial membantu memperkuat rasa kontrol diri pasien
dengan memberikan informasi yang relevan dan bantuan praktis yang dibutuhkan.
Ketiga, dukungan sosial memberikan rasa keterhubungan dan tujuan yang penting bagi
kesejahteraan psikologis pasien, yang membantu mereka merasa lebih positif terhadap
masa depan mereka meskipun menghadapi tantangan besar.

3. Penelitian yang Mendukung Hubungan Dukungan Sosial dan Resiliensi

Berbagai penelitian telah menunjukkan hubungan positif antara dukungan sosial dan
tingkat resiliensi pada pasien penyakit kronis. Misalnya, sebuah studi oleh Uchino (2006)
menemukan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi efek negatif stres pada kesehatan
mental pasien, termasuk mereka yang mengidap penyakit kronis. Dukungan sosial,
terutama yang diberikan oleh pasangan atau keluarga, memiliki efek yang lebih kuat
dalam meningkatkan resiliensi dibandingkan dengan dukungan dari teman atau kolega.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Cohen dan Wills (1985) menunjukkan bahwa
dukungan sosial dapat bertindak sebagai buffer atau pelindung terhadap dampak buruk
stres, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan individu untuk mengatasi
kesulitan hidup, termasuk yang disebabkan oleh kondisi medis jangka panjang. Mereka
juga mencatat bahwa kualitas dukungan sosial lebih penting daripada kuantitasnya;
dukungan yang dirasakan sebagai tulus dan empatik lebih bermanfaat dalam
meningkatkan resiliensi pasien.

Dalam konteks penyakit kronis, penelitian oleh Helgeson et al. (2006) juga menunjukkan
bahwa dukungan sosial dapat memperbaiki kualitas hidup pasien dengan penyakit
jantung. Pasien yang memiliki jaringan dukungan sosial yang kuat lebih cenderung
memiliki tingkat depresi yang lebih rendah, serta lebih mampu untuk beradaptasi
dengan perubahan hidup yang disebabkan oleh penyakit mereka. Dukungan sosial juga
membantu pasien untuk mengatasi perasaan cemas dan meningkatkan motivasi mereka
untuk mengikuti pengobatan medis.

4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Dukungan Sosial

Meskipun dukungan sosial dapat memiliki dampak positif pada resiliensi, efektivitasnya
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah jenis hubungan yang ada
antara pasien dan pemberi dukungan. Dukungan sosial dari keluarga dan teman yang
dekat lebih cenderung bermanfaat daripada dukungan dari kenalan atau profesional
kesehatan, karena kedekatan emosional seringkali menghasilkan perasaan keterikatan
yang lebih kuat dan pengertian yang lebih mendalam terhadap kebutuhan pasien.



Selain itu, budaya juga mempengaruhi cara dukungan sosial diberikan dan diterima.
Dalam budaya tertentu, keluarga mungkin menjadi sumber utama dukungan sosial,
sementara dalam budaya lain, dukungan dari teman atau kelompok sosial lebih umum.
Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan konteks budaya pasien ketika
merancang intervensi yang melibatkan dukungan sosial.

5. Implikasi untuk Perawatan Kesehatan dan Rekomendasi

Dari pembahasan di atas, jelas bahwa dukungan sosial memainkan peran penting dalam
membentuk resiliensi pada pasien penyakit kronis. Oleh karena itu, profesional
kesehatan perlu mempertimbangkan aspek dukungan sosial dalam merancang rencana
perawatan untuk pasien. Penyedia layanan kesehatan dapat berperan dalam
menghubungkan pasien dengan kelompok dukungan sosial atau menyediakan informasi
yang dapat memperkuat jaringan sosial mereka. Dukungan sosial yang lebih baik dapat
meningkatkan kesejahteraan pasien secara keseluruhan, baik dari segi fisik maupun
psikologis.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali lebih dalam mengenai cara-cara
terbaik untuk memfasilitasi dukungan sosial pada pasien penyakit kronis, serta
bagaimana berbagai bentuk dukungan sosial dapat diterapkan secara efektif untuk
meningkatkan resiliensi pasien.

Kesimpulan

Penyakit kronis merupakan kondisi jangka panjang yang menuntut pasien untuk mampu
beradaptasi secara terus-menerus terhadap perubahan fisik, psikologis, dan sosial dalam
kehidupannya. Di tengah tekanan dan stres yang ditimbulkan oleh penyakit yang
berkepanjangan, resiliensi menjadi kapasitas penting yang memungkinkan pasien untuk
tetap tangguh dan mempertahankan kualitas hidup. Dalam konteks ini, dukungan sosial
terbukti menjadi salah satu faktor pelindung yang sangat berpengaruh dalam
membangun resiliensi tersebut.

Melalui tinjauan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
dukungan sosial dan resiliensi bersifat saling memperkuat. Pasien yang memperoleh
dukungan emosional merasa lebih dihargai dan tidak sendirian, sehingga memiliki
semangat hidup yang lebih tinggi. Dukungan instrumental membantu meringankan
beban fisik dan memperkuat kemampuan adaptasi terhadap aktivitas harian. Sementara
itu, dukungan informasional berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan rasa
kontrol atas kondisi penyakit yang dihadapi. Kombinasi dari ketiga bentuk dukungan ini
secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan resiliensi.

Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya pendekatan yang holistik dalam
perawatan pasien penyakit kronis. Intervensi psikososial yang dirancang untuk
memperkuat jaringan dukungan sosial pasien — baik dari keluarga, teman, komunitas,



maupun profesional kesehatan — perlu dijadikan bagian dari strategi klinis. Profesional
kesehatan juga perlu memiliki kesadaran dan kompetensi dalam mengidentifikasi
kebutuhan sosial-emosional pasien, serta mendorong keterlibatan sosial yang sehat.

Dengan demikian, membangun resiliensi melalui dukungan sosial bukan hanya
bermanfaat bagi adaptasi psikologis pasien, tetapi juga berdampak positif terhadap
efektivitas pengobatan, kepatuhan terhadap terapi, dan hasil kesehatan jangka panjang.
Upaya ini pada akhirnya akan mendukung kualitas hidup yang lebih baik bagi pasien
yang hidup dengan penyakit kronis.
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